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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kerja osmotik juvenil ikan nila salin pada berbagai salinitas media, dan menentukan salinitas
terbaik yang menghasilkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang maksimal bagi juvenil ikan nila Salin. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 28 november 2021 sampai 16 januari 2022 di Balai Benih Ikan Rappo Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan.Wadah yang
digunakan adalah baskom plastik volume 30 L berjumlah 15 buah.Pakan yang digunakan adalah pakan buatan merek breeder Prima Feed.
Penelitan ini desain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan setiap perlakuan mempunyai 3 ulangan. Kelima
salinitas tersebut adalah 5 ppt, 10 ppt, 15 ppt, 20 ppt dan 25 ppt. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA)
yang dilanjutkan dengan uji lanjut W-Tukey. Salinitas media berpengaruh sangat nyata (p<0,05) pada tingkat kerja osmotik, setiap perlakuan
mempunyai perbedaan tingkat kerja osmotik. Semakin tinggi salinitas semakin tinggi tingkat osmolaritas; 5 ppt (14,667 mOm /L H20), 10 ppt
(21 mOm /L H20), 15 ppt (33,333 mOm /L H20), 20 ppt (43,333 mOm /L H20), 25 ppt (60,333 mOm /L H20) Pada kelangsungan hidup ikan
nila salin pada tingkat salinitas berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) pada salinitas 5 ppt (100%), 10 ppt (93,333%), 15 ppt (86,667%), 20 ppt
(66,667%) dan 25 ppt (57,778%) sebaiknya ikan nila salin dipelihara di salinitas 5 ppt, 10 ppt dan 15 ppt. Selanjutnya tingkat pertumbuhan
harian pada salinitas berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) pada salinitas 5 ppt (0,020 gr/hari), 10 ppt (0,022 gr/hari), 15 ppt (0,027 gr/hari), 20
ppt (0,020 gr/hari) dan 25 ppt (0,015 gr/hari), pertumbuhan terbaik pada salinitas 15 ppt.

Kata Kunci: Ikan Nila Salin, Salinitas, Tingkat Kerja Osmotik, Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan

ABSTRACT

This study aims to examine the osmotic activity of saline tilapia juveniles at various media salinities, and determine the best salinity that results
in maximum survival and growth for saline tilapia juveniles. The research was conducted from November 28 2021 to January 16 2022 at the
Rappo Fish Seed Center, Bantaeng Regency, South Sulawesi Province. The containers used were plastic basins with a volume of 30 L totaling
15 pieces. The feed used was artificial feed from the Prima Feed breeder brand. This research was designed using a completely randomized
design (CRD) with 5 treatments and each treatment had 3 replications. The five salinities are 5 ppt, 10 ppt, 15 ppt, 20 ppt and 25 ppt. The data
obtained were analyzed using variance (ANOVA) followed by the W-Tukey follow-up test. Media salinity had a very significant effect (p<0.05)
on the osmotic level, each treatment had a different osmotic level. The higher the salinity, the higher the osmolarity level; 5 ppt (14.667 mOm /L
H20), 10 ppt (21 mOm /L H20), 15 ppt (33.333 mOm /L H20), 20 ppt (43.333 mOm /L H20), 25 ppt (60.333 mOm /L H20). The survival of
saline tilapia at different salinity levels had a significant effect (p <0.05) on salinities of 5 ppt (100%), 10 ppt (93.333%), 15 ppt (86.667%), 20
ppt (66.667%) and 25 ppt (57.778%) saline tilapia should be kept at a salinity of 5 ppt, 10 ppt and 15 ppt. Furthermore, daily growth rates at
different salinities had a significant effect (p <0.05) on salinities of 5 ppt (0.020 gr/day), 10 ppt (0.022 gr/day), 15 ppt (0.027 gr/day), 20 ppt
(0.020 gr /day) and 25 ppt (0.015 gr/day), the best growth at 15 ppt salinity.
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1. PENDAHULUAN

Potensi perikanan budidaya secara nasional diperkirakan
sebesar 15,59 juta ha yang terdiri atas budidaya air tawar yaitu
2,23 juta ha; air payau 1,22 juta ha; dan budidaya air laut
mencapai 12,14 juta ha. Pemanfaatan potensi perikanan
budidaya saat ini baru mencapai 10,1% untuk budidaya air
tawar; 40% budidaya air payau; dan 0,01% untuk budidaya
laut. Pemanfaatan potensi perikanan budidaya yang masih
demikian rendah maka diperlukan langkah-langkah konkrit
untuk mendorong peningkatan produksi ikan yang permintaan

pasarnya sangat besar baik untuk konsumsi dalam negeri
maupun luar negeri (Aliah, 2017).

Salah satu jenis ikan yang sangat banyak dibudidayakan
saat ini adalah ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan nila
berasal dari perairan tawar di Afrika. Perkembangan
selanjutnya ikan nila meluas dan banyak dibudidayakan
diberbagai negara, seperti Thailand, Vietnam, maupun
Indonesia, ikan nila terkenal sebagai ikan yang tahan terhadap
perubahan lingkungan hidup. lkan nila bersifat euryhaline
yang dapat hidup dilingkungan air tawar, payau, dan laut.
Perkembangan budidaya ikan nila sering ditemui diperairan
tawar seperti di kolam, waduk, sungai maupun danau.
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Perkembangan budidaya ikan nila telah merambah ke lokasi
perairan payau dan laut. lkan nila yang dikembangkan di
perairan payau dan laut dikenal dengan ikan nila salin (Putra
2017).

Ikan nila salin (O. niloticus) adalah strain dari ikan nila
yang toleran terhadap perairan payau maupun laut dengan
salinitas mencapai 20ppt (BPPT, 2011). lkan nila salin
memiliki daya tahan tubuh yang tinggi terhadap serangan
berbagai macam penyakit, toleran terhadap suhu rendah
maupun tinggi, efisiensi terhadap pakan dan pertumbuhan
yang cepat (Setiawati dan Suprayudi, 2013). Selain itu, ikan
nila salin banyak disukai masyarakat karena rasa dagingnya
yang enak. Produksi ikan nila salin dikembangkan guna
meningkatkan  produksi  perikanan  budidaya, karena
berdasarkan kebutuhannya banyak disukai masyarakat luas
dan di ekspor ke beberapa negara, sehingga menjadi salah satu
komoditas andalan dibidang perikanan. Melihat keadaan ini
upaya pengembangan budidaya ikan nila salin masih sangat
terbuka untuk dikembangkan dalam skala usaha (Dinas
Kelautan dan Perikanan Sulteng, 2013).

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
ikan nila salin yaitu dengan mengetahui cara pemeliharaan
yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan kelangsungan
hidup. Teknik pemeliharaan ikan nila salin pada masa larva,
benih, dan juvenile manajemen kualitas air maupun pakan
sangat penting untuk menunjang keberhasilan budidaya.
Kualitas air untuk budidaya ikan nila salin harus diperhatikan
guna menjaga kualitas lingkungan hidup yang sesuai untuk
kebutuhan hidup ikan sehingga dapat mencegah terjadinya
stress maupun penyakit pada ikan yang dapat menimbulkan
penurunan produksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat Kkerja
osmotik juvenil ikan nila salin pada berbagai salinitas media,
dan menentukan salinitas terbaik yang menghasilkan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang maksimal bagi
juvenil ikan nila Salin.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021
sampai Januari 2022 di Balai Benih Ikan Rappo Kabupaten
Bantaeng Provinsi  Sulawesi Selatan sebagai lokasi
pemeliharaan ikan nila salin. Analisis osmoralitas ikan nila
salin dilaksanakan di Laboratorium Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Payau Maros. Hewan uji yang akan digunakan
adalah juvenil ikan nila salin umur dua bulan berukuran bobot
rata-rata 3,42 g Juvenil yang diperoleh dari Balai Benih Ikan
(BBI) Rappoa, Desa Rappoa, Kecamatan Pajekukang,
Kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi Selatan. Wadah yang
digunakan pada penelitian ini adalah baskom plastik volume
30 L yang diisi air media 20 L berjumlah 15 buah. Sumber air
yang digunakan terdiri atas air laut bersalinitas 32 ppt dan air
tawar. Air laut diambil dar perairan pantai Balai Benih lkan
Rappoa. Air tawar diperoleh dari PDAM di lokasi penelitian.
Dan mendapatkan media perlakuan agar sesuai dengan
salinitas yang diinginkan maka dilakukan pengenceran dengan
air tawar. Pakan yang digunakan adalah pakan buatan merek
breeder Prima Feed yang beredar di pasaran. Dosis pakan
yang diberikan adalah 10% dari bobot tubuh per hari dengan
frekuensi pemberian dua kali per hari yakni pada pagi dan sore

hari. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
ragam (ANOVA). Oleh karena hasilnya berpengaruh nyata
maka dilanjutkan dengan uji lanjut W-Tukey (Steel dan Torrie,
1993). Sebagai alat bantu untuk uji statistik tersebut adalah
paket program SPSS versi 18,0. Adapun data kualitas air
dianalisis secara diskriptif berdasarkan kelayakan hidup ikan
nila Salin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Kerja Osmotik
Hasil pengukuran tingkat kerja osmotik juvenil ikan nila
salin pada salinitas yang berbeda disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tingkat kerja osmotik juvenil ikan nila salin
pada salinitas yang berbeda

Salinitas (ppt) Rata-rata Tingkat Kerja Osmotik (%)

5 14,667 + 0,577°
10 21+1°

15 33,333+ 0,577°
20 43,333 + 1,527¢
25 60,333 + 0,577°

Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaaan yang nyata antar
perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)

Tabel 1. Menunjukkan bahwa rata-rata Tingkat Kerja
Osmotik juvenil ikan nila salin berbeda pada setiap salinitas
yang berbeda. Pada salinitas 5 ppt rata-rata Tingkat kerja
Osmotik juvenil ikan nila salin 14,667%, pada salinitas 10 ppt
rata-rata Tingkat Kerja Osmotik juvenil ikan nila salin 21%,
pada salinitas 15 ppt rata-rata Tingkat Kerja Osmotik juvenil
ikan nila salin 33,333%, pada salinitas 20 ppt rata-rata Tingkat
Kerja Osmotik juvenil ikan nila salin 43,333% dan pada
salinitas 25 ppt rata-rata Tingkat Kerja Osmotik juvenil ikan
nila salin 60,333%.

Hasil analisis ragam (ANOVA) memperlihatkan bahwa
tingkat kerja osmotik berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap
Kelangsungan Hidup juvenil ikan nila salin.
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Gambar 1. Kurva Hubungan Antara Salinitas dan Tingkat
Kerja Osmotik Nila Salin

Hasil yang diperlihatkan pada grafik (Gambar 1),
menunjukkkan bahwa rata-rata osmolaritas tertinggi terlihat
pada salinitas 25 ppt (60,334 mOm/L H20), selanjutnya
disusul oleh perlakuan 20 ppt (43,33mOm/L H20) dan rata-
rata osmolaritas terendah terdapat pada perlakuan 5 ppt
(14,667 mOm/L H20).
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Tingkat kerja osmotik yang rendah pada salinitas 5,10, dan
15 ppt menunjukkan bahwa perbedaan osmolalitas media dan
osmolalitas juvenil ikan nila salin cukup kecil. Hal ini
menyebabkan benih ikan dapat melakukan penyesuaian atau
pengaturan kerja osmotik internalnya atau dengan kata lain
mampu menyeimbangkan tekanan osmotik tubuh dengan
tekanan osmotik media diluar tubuh sehingga proses fisiologis
di dalam tubuhnya dapat bekerja secara nomal dengan
penggunaan energi yang minimum. Kondisi ini tentu baik bagi
juvenil ikan nila salin, sebab energi yang digunakan untuk
beradaptasi dengan kondisi lingkungan (salinitas) lebih sedikit,
yang berdampak pada semakin besarnya energi yang
dimanfaatkan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan
pertumbuhannya.

Selanjutnya tingkat kerja osmotik yang tinggi pada
salinitas 20 ppt dan 25 ppt menunjukkan bahwa perbedaan
osmolalitas media dan osmolalitas benih ikan nila cukup besar
yang menyebabkan ikan berupaya terus agar kondisi
homeostasi dalam tubuhnya tercapai, hingga pada batas
toleransi yang dimilikinya, kerja osmotik tersebut memerlukan
energi yang lebih tinggi pula. Kondisi ini menyebabkan
penggunaan energi bagi juvenil ikan nila salin untuk
beradaptasi dengan kondisi lingkungan (salinitas) cukup
banyak, yang berdampak pada semakin kurangnya energi yang
dimanfaatkan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan
pertumbuhannya. Hal ini sejalan dengan Pamungkas (2014)
yang menyatakan bahwa salinitas berhubungan erat dengan
proses osmoregulasi dalam tubuh ikan yang merupakan fungsi
fisiologis yang membutuhkan energi.

Efek osmotik bagi ikan sangat berpengaruh terhadap
tingkat metabolisme dan pertumbuhan serta kemampuan
hidupya. Ketidak mampuan ikan dalam mengontrol
keseimbangan osmotik dalam tubuhnya akan menyebabkan
ikan stress dan dapat berakibat pada kematian ikan. Perubahan
kondisi lingkungan juga akan mengakibatkan perubahan
alokasi energi yang ada di dalam tubuh ikan. Energi yang
seharusnya untuk pertumbuhan akan digunakan untuk
melakukan aktivitas metabolisme yang meningkat sebagai
akibat dari perubahan kondisi lingkungan. Hal tersebut
mengakibatkan terhambatnya proses pertumbuhan. Menurut
Lantu (2014) pada salinitas 5 ppt dan 10 ppt juvenil Ikan nila
salin berada pada kondisi hipoosmotik sehingga ikan berupaya
melakukan adaptasi dengan cara harus selalu menjaga agar
gara atau ion-ion yang ada di dalam tubuhnya tidak keluar ke
dalam air (media) serta aktif menyerap garam atau ion-ion dari
lingkungan. lkan mempertahankan keseimbangannya dengan
tidak banyak minum air, kulitnya diliputi mucus, melakukan
osmosis lewat insang, produksi urinnya encer, dan aktif
mendorong masuk garam-garam melalui sel klorida (chloride
cell) pada insang.

Pada salinitas 20 ppt dan 25 ppt ikan nila salin berada pada
kondisi hiperosmotik, pada kondisi ini cairan tubuh juvenil
ikan cenderung untuk bergerak ke luar dan ion-ion dan luar
masuk ke dalam tubuh secara osmosis sehingga ikan berupaya
melakukan adaptasi dengan cara menggunakan ginjalnya serta
pompa ionnya untuk mengeluarkan kelebihan garam dari
dalam tubuh dan aktif mengambil cairan dari medianya,
melalui mulut atau memasukkan air lewat insang dan
permukaan tubuh. Hal ini sejalan dengan pendapat Greenwall

et al. (2015), bahwa tujuan utama dari mekanisme osmotik
pada ikan air laut adalah untuk meningkatkan air pada cairan
tubuh melalui penyerapan aktif NaCl. Karena perbedaan tiga
hingga empat kalilipat antara cairan tubuh teleost dan air laut,
ikan air laut harus minum air asin dan melakukan serangkaian
pertukaran ion untuk menjaga cairan tubuh lebih encer.
Tingkat minum bervariasi dengan tingkat salinitas. lkan air
laut yang khas akan minum pada urutan 10-20% dari berat
badan mereka per hari, dengan kemampuan untuk minum
hingga 35-40% Jlka salinitas tinggi. Selanjutnya Sterzelecki et
al. (2014), menyatakan bahwa pada salinitas 25 ppt telah
meningkatkan jumlah sel klorida setelah 60 hari. Sebagaimana
dibuktikan oleh Foskett et al. (2016), bahwa adaptasi air laut
menyebabkan peningkatan ukuran dan/atau jumlah sel klorida,
yang terkait dengan peningkatan aktivitas ion Na2+, KATPase
pada insang di sebagian besar, tetapi tidak semua spesies ikan.

Berdasarkan Gambar 1. di atas dapat dilihat bahwa pada
perlakuan salinitas yang rendah (5 ppt) tingkat kerja osmotik
rendah dan seiring dengan meningkatnya salinitas sampai pada
titik isoosmotiknya, namun kemudian tingkat kerja osmotik
kembali meningkat dengan semakin tingginya salinitas
perlakuan. Hal ini menunjukkan banwa pada salinitas yang
rendah, kandungan ion yang terlarut dalam air sedikit
jumlahnya, menyebabkan tekanan osmotik dalam tubuh lebih
besar dari media, dan jika semakin besar jumlah ion yang
terkonsentrasi di dalam air, maka tingkat salinitas dan
kepekatan osmolar larutan semakin tinggi, sehingga tekanan
osmotik media semakin membesar.

Menurut Stickney (2015) bahwa semakin besar perbedaan
antara media terhadap kondisi isosmotik suatu organisme, baik
ke arah hiperosmotik maupun hipoosmotik, akan
meningkatkan penggunaan energi yang digunakan untuk
menunjang proses osmoregulasi. Kondisi lingkungan seperti
salinitas yang berubah-ubah dapat berakibat pada fisiologi
suatu organisme, terganggunya proses fisiologi ini diakibatkan
karena adanya ketidak seimbangan osmotik  yang
menyebabkan tingkat kerja osmotik ikan semakin tinggi,
sehingga energi yang dihasilkan melalui proses metabolisme
akan digunakan terlebih dahulu untuk menunjang proses
Osmoregulasi tersebut.

Osmoregulasi dapat terjadi lewat dua mekanisme yaitu
dengan mempertahankan kemantapan osmolaritas cairan
ekstrasel tanpa harus mendekati isoosmotik pada salinitas
media, dan menjaga kemantapan osmolaritas cairan intrasel
agar tetap isoosmotik dengan cairan ekstraselnya. Kedua
mekanisme tersebut dilakukan dengan cara mengatur volume
air di dalam cairan ekstrasel serta mengatur pertukaran ion
antara cairan intrasel dan ekstrasel.  Faktor-faktor yang
mempengaruhi  tekanan  osmotik  intraseluler  akan
mempengaruhi metabolisme asam amino dan selanjutnya
mempengaruhi komposisi protein pada kondisi stres osmotik.
Dalam hal lain, osmoregulasi ekstraseluler, dengan kata lain,
berhubungan dengan penggunaan energi untuk transpor ion
aktif, meliputi degradasi bahan-bahan yang kaya energi seperti
lemak. Mekanisme ini akan menghasilkan respon perubahan
biokimia pada salinitas yang bervariasi (Tores et al. 2012).

Salinitas dapat mempengaruhi  aktivitas fisiologis
organisme akuatik karena pengaruh osmotiknya. Ditinjau dan
aspek ekofisiologi, organisme akuatik dapat dibagi menjadi
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dua kategori sehubungan dengan mekanisme faalinya dalam
menghadapi  osmolarntas  media  (salinitas),  vyaitu
osmokonfomer dan osmoreguiator. Osmoregulator adalah
organisme yang secara osmotik labil karena tidak mempunyai
kemampuan mengatur kandungan garam serta osmolantas
cairan internalnya. Oleh sebab itu, osmolaritas cairan tubuhnya
selalu berubah sesuai dengan kondisi osmolaritas media
hidupya. Osmoregulator adalah organisme yang mempunyai
mekanisme faali untuk menjaga kemantapan lingkungan
intemalnya dengan cara mengatur osmolaritas (Kandungan
garam dan air) pada cairan internalnya (Nybakken 2015).
Sesuai dengan rentang salinitas yang masih dapat ditolerir
yaitu 0 sampai 35 ppt (Watanabe et al, 2014), ikan nila
termasuk organisme akuatik tipe osmoregulator (Pullin dan
Maclean, 2015). Kemampuan osmoregulasinya sangat
bergantung pada tingkat salinitas medianya.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa juvenil
ikan nila salin akan memanfaatkan energi yang minim untuk
osmoregulasi ketika dipelihara di salinitas air payau yakni
pada kisaran 15 ppt. Dengan demikian, untuk budidaya ikan
nila salin sebaiknya dipelihara pada kisaran salinitas tersebut.
Hal ini juga didukung penelitia sebelumnya dengan judul
penelitian “Beban Kerja Osmotikdan Sifat pertumbuhan Ikan
Bandeng (Chanos chanos Forskal) yang dibudidaya pada
Tambak Tradisional di Desa Morosari dan Desa Tambak
bulusan Kabupaten Demak” yang menyatakan bahwa semakin
tinggi salinitas semakin tinggi pula tingkat osmolaritas ikan
bandeng (Budiasti dan Sutrisno, 2015).

Pertumbuhan
Laju pertumbuhan spesifik juvenil ikan nilai salin (O.
niloticus) pada salinitas yang berbeda disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Spesifik Juvenil Ikan Nila Pada
Berbagai Sanilitas

Salinitas (ppt) Laju Pertumbuhan Spesifik (gr/hari)

5 0,022 + 0,0008%
10 0,022 + 0,005%
15 0,027 + 0,0003°
20 0,020 +0,001%
25 0,015 + 0,0006°

Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaaan yang nyata antar
perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)

Tabel 2. Menunjukkan bahwa rata-rata Laju Pertumbuhan
Spesifik juvenil ikan nilai salin pada salinitas 5 ppt dan 10 ppt
sama yaitu 0,022 gram/hari, pada salinitas 15 ppt rata-rata
Laju Pertumbuhan Spesifik juvenil ikan nilai salin yaitu 0,027
gram/hari, pada salinitas 20 ppt rata-rata Laju Pertumbuhan
Spesifik juvenil ikan nilai salin relative mendekati rata-rata
Laju Pertumbuhan Spesifik juvenil ikan nilai salin pada
salinitas 5 ppt dan 10 ppt yaitu 0,020 gram/hari dan pada
salinitas 25 ppt rata-rata laju pertumbuhan spesifik juvenil ikan
nilai salin yaitu 0,015 gram/hari

Hasil analisis ragam (ANOVA) memperlihatkan bahwa
salinitas  berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap laju
pertumbuhan spesifik juvenil ikan nila salin.

Selanjutnya hasil uji lanjut Tuckey, menunjukkan bahwa
rata-rata laju pertumbuhan juvenil ikan nila untuk sanilitas 5,
10 dan 15 ppt terdapat perbedaan secara signifikan (p<0,05)

dengan perlakuan sanitas 25 ppt. Perlakuan sanilitas 15 ppt
terdapat perbedaan secara signifikan (p<0,05) dengan
perlakuan 20 dan 25 ppt, akan tetapi perlakuan 20 dan 25 ppt
tidak terdapat perbedaan (p>0,05).
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Gambar 2. Kurva Laju Pertumbuhan Spesifik Juvenil Ikan Nila
Salin

Hasil yang diperlihatkan pada grafik (Gambar 2),
menunjukkkan bahwa rata-rata laju pertumbuhan spesifik
tertinggi terlihat pada salinitas 15 ppt (0,027 %/hari),
selanjutnya disusul oleh perlakuan 5 dan 10 ppt (0,022 %/hari)
dan rata-rata laju pertumbuhan spesifik terendah terdapat pada
perlakuan 25 ppt (0,015 %/hari).
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Gambar 3. Kurva Laju Pertumbuhan Mutlak Juvenil Ikan Nila Salin

Hasil yang diperlihatkan pada grafik (Gambar 3),
menunjukkkan bahwa rata-rata pertumbuhan mutlak tertinggi
terlinat pada salinitas 15 ppt (9,534 gr), selanjutnya disusul
oleh perlakuan 10 ppt (7,180 gr) dan rata-rata pertumbuhan
mutlak terendah terdapat pada perlakuan 25 ppt (3,597 gr).

Pertumbuhan juvenil ikan nila salin pada dasarmya
bergantung kepada energi yang tersedia, bagaimana energi
tersebut dipergunakan di dalam tubuh dan secara teoritis
pertumbuhan hanya dapat terjadi apabila kebutuhan
minimumnya (untuk hidup pokok) terpenuhi, juvenil ikan nila
salin memperoleh energi melalui pakan yang dikonsumsi dan
pembelanjaannya digunakan untuk berbagai aktivitas termasuk
untuk keperluan osmoregulasi. Beban osmotik yang rendah
akan mengurangi beban kerja enzim Na2+-K+ ATPase serta
pengangkutan aktif Na2+K+ dan Cl-, akibatnya energi (ATP)
yang dipakai untuk osmoregulasi mengecil sehingga tersedia
energi untuk pertumbuhan.

Laju pertumbuhan bobot spesifik harian juvenil ikan nila
salin yang rendah pada salinitas 25 ppt disebabkan tingkat
kerja osmotik benih tinggi sehingga penggunaan energi untuk
osmoregulasi juga tinggi dan mengurangi porsi energi untuk
pertumbuhan. Laju petumbuhan bobot spesifik harian tertinggi
yang diperoleh pada salinitas 15 ppt ini berbeda jika

48



J. of Aquac. Environment Vol 5(2) 45-53, Juni 2023

DOI: 10.35965/jae.v5i2.2642

dibandingkan hasil yang diperoleh EL Dahhar (2011), yang
menemukan bahwa laju pertumbuhan terbaik ikan nila terdapat
pada salinitas 5 ppt.

Ikan yang berada di lingkungan hypoosmotik atau
hyperosmotic akan menunjukkan kebutuhan energi tambahan
untuk osmoregulasi yang dapat menghambat pertumbuhan jika
dibandingkan dengan ikan yang berada di lingkungan yang
bersifat isoosmotik. (Boeuf dan Payan, 2020 Pérez-Robles et
al, 2012). Energi yang digunakan untuk osmoregulasi dapat
bervariasi pada tahap perkembangan juvenil ikan.Selain itu,
respon terhadap salinitas telah terbukti sangat bervariasi di
antara spesies ikan.variasi ini kemungkinan terkait dengan
interaksi antara mekanisme osmoregulatori dengan proses
fisiologis lainnya (Imsland et al., 2012)

Pertumbuhan juga dipengaruhi oleh salintas, ikan yang
dipelihara pada air tawar menunjukkan pertumbuhan lebih
cepat dari pada yang dipelihara Pada salinitas 25 ppt. Hasil ini
sesuai dengan temuan Sampaio dan Bianchini (2022) bahwa
pertumbuhan pada media air tawar yang lebih rendah dapat
disebabkan oleh peningkatan energi yang lebih tinggi terkait
dengan osmoregulasi. Secara efektif, energi osmoregulatori
biasanya berkorelasi langsung dengan pertumbuhan (Laiz-
Carrion et al, 2015). Osmoregulasi sering digunakan untuk
memperkirakan status metabolisme ikan yang dipelihara pada
salinitas yang berbeda (Sampalo dan Bianchini, 2012, da Silva
Rocha et al., 2015). Temuan ini jelas menunjukkan bahwa
juvenil ikan nila salin akan memperoleh pertumbuhan
optimum pada media dengan salinitas yang berada pada
kondisi lingkungan isoosmotik.

Menurut Sayed (2016) yang melakukan penelitian
budidaya ikan nila dalam media salin mengemukakan bahwa
ikan nila memiliki toleransi untuk tumbuh dan berkembang
serta memiliki kelangsungan hidup cukup baik pada rentang
salinitas 0-29 ppt. Berdasarkan Hassanen et al (2014), hasil
penelitiannya pada juvenil ikan nila merah bahwa
pertumbuhan terbaik diperoleh pada salinitas 25 ppt dengan
Temperatur 24°C. Fitria (2012), menemukan laju pertumbuhan
harian tertinggi ikan nila larasati (Oreochromis niloticus) pada
salinitas 0 dan 15 ppt dengan laju pertumbuhan harian 2,57%
dan 2,71%. Gunadi et al (2016) menemukan aju pertumbuhan
harian ikan nila Srikandi (Oreochromis aureus) Sebesar
1,92%.

Pertumbuhan yang lebih rendah ditemukan pada benih ikan
nila salin pada salinitas tinggi (asin), hal ini tampaknya terkait
dengan biaya energi yang lebih tinggi terkait dengan
osmoregulasi pada kondisi lingkungan
pemeliharaan.Perbedaan signifikan pada pertumbuhan yang
diamati terlihat pada kondisi salinitas yang berbeda (tawar,
payau dan asin). Namun, ada kemungkinan bahwa
pertumbuhan yang lebih rendah diamati dalam air asin
kemungkinan disebabkan oleh permintaan energi yang
meningkat untuk osmoregulasi dan pemeliharaan proses
fisiologis lainnya. Pernyataan ini didasarkan pada fakta bahwa
tren peningkatan tingkat kerja osmotik yang juga diamati pada
juvenil ikan nila salin. Pada ikan, kadar glukosa plasma yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan energi metabolik dapat
dipertahankan berdasarkan cadangan glikogen (Baldisserotto
et al, 2007; Robles et al., 2012). Namun, stres yang berkaitan
dengan perubahan salinitas air dapat menyebabkan perubahan

dalam produksi dan pemanfaatan energi metabolik. Oleh
karena itu, pasokan energi selama aklimatisasi ke salinitas
pemeliharaan dapat dipenuhi oleh senyawa metabolik selain
karbohidrat, seperti protein dan lipid (Tseng dan Hwang,
2018). Menurut Kelly (2015), bahwa peningkatan
pertumbuhan yang diamati pada salinitas isosmotik terlihat
sangat baik untuk penggunaan energi metabolisme ketika ikan
dipelihara pada kondisi isoosmotik.

Secara morfologi  pertumbuhan diwujudkan dalam
perubahan bentuk (metamorphosis). Secara energetik,
pertumbuhan dapat diekspresikan dengan  perubahan

kandungan total energi (kalori) tubuh pada periode tertentu
(Anggoro, 2014).

Effendie (2002) mengemukakan bahwa faktor yang
mempengaruhi  pertumbuhan  suatu  organisme  dapat
digolongkan dalam dua faktor yaitu faktor luar dan dalam.
Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan lkan adalah
faktor genetik, hormon, dan lingkungan (zat hara). Ketiga
faktor tersebut saling bekerja sama mempengaruhi, baik dalam
arti saling menunjang maupun saling menghalangi untuk
perkembangan ikan.

Pertumbuhan yaitu perubahan ikan dalam bobot, ukuran,
maupun  volume seiring dengan berubahnya waktu.
Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal seperti
umur dan sifat genetik ikan yang meliputi keturunan,
kemampuan untuk memanfaatkan makanan dan ketahanan
terhadap penyakit. Faktor eksternal yang meliputi sifat fisika
dan kimia air, ruang gerak dan ketersediaan makanan dari segi
kualitas dan kuantitas juga mempengaruhi pertumbuhan
(Fujaya, 2014). Salinitas merupakan salah satu faktor luar
yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan
ikan

Untuk pengembangan usaha budidaya ke depan, khususnya
budidaya tambak air payau, Keberadaan ikan nila salin ini
sangat prospektif pada tambak air payau, sehingga diharapkan
dapat membantu peningkatan produktivitas perikanan
budidaya dan dapat membantu menurunkan jumlah tambak
ideal tambak mangkrak menjadi tambak produktif. Disamping
itu juga nila salin memiiki tekstur daging yang padat dan rasa
yang gurih sangat digemari masyarakat sehingga nilai jualnya
cukup tinggi jika dibandingkan dengan nila air tawar

Kelangsungan Hidup
Rata-rata kelangsungan hidup juvenil ikan nilai salin (O.
niloticus) pada salinitas yang berbeda disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Kelangsungan Hidup Juvenil Ikan Nila
Pada Sanilitas Yang Berbeda

Salinitas (ppt) Kelangsungan Hidup (%)

5 100 £ 0°

10 93,333 + 0%
15 86,667 * 6,667"
20 66,667 + Q°
25 57,778 + 3,849°

Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaaan yang nyata antar
perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)

Hasil yang diperlihatkan pada Tabel 3., menunjukkan
bahwa rata-rata kelangsungan hidup tertinggi terlihat pada
salinitas 5 ppt (100 %), selanjutnya disusul oleh perlakuan 10
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ppt (93,333 %) dan rata-rata kelangsungan hidup terendah
terdapat pada perlakuan 25 ppt (57,778 %).

Tingginya kelangsungan hidup juvenil ikan nila salin pada
salinitas 5,10 dan 15 ppt mengindikasikan bahwa salinitas
tersebut mampu mendukung kehidupan juvenil ikan nila salin,
di mana pada kondisi ini benih ikan nila salin mampu
menghadapi tekanan osmotik media sehingga dapat bertahan
hidup, sedangkan rendahnya kelangsungan hidup pada media
dengan salinitas 20 ppt dan 25 ppt mengindikasikan bahwa
juvenil ikan nila salin tidak mampu menghadapi stres osmotik
sehingga kurang mampu untuk bertahan hidup. Menurut Igbal
ef al (2014), salinitas merupakan salah satu faktor lingkungan
yang mempengaruhi kelangsungan hidup.

Kelangsungan hidup yang tinggi pada salinitas 5 ppt,10 ppt
dan 15 ppt karena pada salinitas tersebut juvenil ikan nila salin
mampu beradaptasi dengan baik sehingga dapat melakukan
proses osmoregulasi dengan baik dengan tingkat kerja osmotik
yang rendah. Selain itu, pada kondisi tersebut proses-proses
metabolisme (fisiologis) berjalan dengan lancar karena energi
metabolisme yang dibutuhkan tidak terlalu besar sehingga
tersedia energi untuk mempertahankan  kelangsungan
hidupnya. Selanjutnya kelangsungan hidup yang rendah pada
salinitas 20, dan 25 ppt diduga disebabkan kerja osmotik yang
tinggi sehingga menyebabkan peningkatan stres yang
berakibat pada kematian.Nilai kelangsungan hidup yang
diperoleh pada penelitian ini berkisar 57,778 9%-100%.
Menurut Legendre et al (2012), menyatakan bahwa organisme
perairan seperti ikan memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dan bertahan hidup pada media yang bersalinitas, dipengaruhi
oleh kemampuannya dalam mengatur dan menyeimbangkan
cairan tubuh hingga dapat mempertahankan tingkat Kkerja
osmotik yang mendekati kondisi normal (isoosmotik). Lebih
lanjut Castillo et al. (2015) mengemukakan bahwa pada
salinitas yang tinggi ikan akan mengurangi aktivitasnya
sebagai kompensasi dari tingginya energi yang digunakan
untuk proses osmoregulasi.

Ketersediaan pakan dan factor lingkungan akan
mempengaruhi kelangsungan hidup ikan. Kelangsungan hidup
yang dicapai suatu populasi merupakan gambaran hasil
interaksi dengan daya dukung lingkungan dengan respon
populasi terhadap lingkungan tersebut. Kondisi perairan yang
tidak cocok dapat menyebabkan kematian pada ikan.

Royce (2014) mengatakan bahwa kelangsungan hidup ikan
dipengaruhi oleh faktorluar dan faktor dalam. Faktor luar
meliputi kompetisi makanan, ruang gerak ikan antara spesies,
predator, parasit serta penanganan dan penangkapan. Faktor
dalam tubuh ikan yang mempengaruhi kelangsungan hidup
adalah umur dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Menurut Nicolsky (2016), faktor dalam yang
mempengaruhi mortalitas adalah daya tahan ikan terhadap
serangan penyakit dimana sifat ini merupakan sifat yang
diwariskan induk kepada keturunannya.

Dalam pemeliharaan juvenil ikan nila salin, faktor
lingkungan seperti salinitas menjadi salah satu faktor pembatas
yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup. Sehingga
sangat perlu bagi pembenihan ikan untuk dapat menentukan
salinitas optimum yang mampu mendukung kelangsungan
hidup juvenil ikan nila salin.

Berdasarkan Tabel 3 di atas bahwa kelangsungan hidup
juvenil ikan nila salin memiliki nilai optimum pada salinitas
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa salinitas memegang
peranan penting yang juga mempengaruhi kelangsungan hidup
yang dapat diartikan sebagai batasan dalam melakukan
adaptasi bagi juvenil ikan nila salin terhadap lingkungannya.
Organisme perairan seperti ikan memiliki kemampuan untuk
dapat beradaptasi, sebagai respon terhadap interaksi dengan
lingkungannya. Chotiba (2013) menyatakan bahwa salinitas
dapat mempengaruhi kelangsungan hidupjuvenil ikan nila
salin, dimana Semakin tinggi salinitas maka semakin rendah
kelangsungan hidup juvenil ikan nila salin, karena semakin
tinggi tingkat Osmoregulasi sedangkan tingkat kemampuan
juvenil ikan nila rendah maka akan berakibat pada kematian
juvenil ikan nila salin. Lebih lanjut Chotiba (2013)
mengemukakan  bahwa juvenil ikan nila  mampu
mempertahankan hidupnya hingga pada salinitas 20 ppt.

Model kurva kelangsungan hidup juvenil ikan nila salin
yang berpola menurun menunjukan bahwa ketika salinitas
rendah berkisar antara 5 ppt,10 ppt,dan 15 ppt maka akan
meningkat kelangsungan hidup juvenil ikan nila salin, namun
jika salinitas terlalu tinggi antara 20 ppt dan 25 ppt, juga akan
berdampak pada kelangsungan hidup yang rendah, sehingga
dari kurva tersebut dapat diperoleh nilai salinitas yang sesuai
untuk kelangsungan hidup juvenil ikan nila salin yang
optimum.  Perubahan  salinitas media  pemeliharaan
menyebabkan juvenil ikan nila salin akan beradaptasi untuk
dapat menghasilkan keseimbangan yang sesuai agar dapat
bertahan hidup.

Sebagai salah satu faktor fisika kimia air, salinitas
merupakan faktor yang secara langsung dapat mempengaruhi
kondisi fisiologis juvenil ikan nila salin. Pengaruh terthadap
kondisi fisiologis ini dapat dilihat melalui adaptasinya
terhadap perubahan salinitas (osmoregulasi). Tekanan osmotik
yang diterima oleh juvenil ikan nila salin akibat perubahan
salinitas memaksa juvenil ikan nila salin untuk beradaptasi
dengan menyeimbangkan osmotik di dalam tubuhnya
(Waterman, 2013). Semakin besar perbedaan salinitas dari
kondisi isoosmotik mengakibatkan energi yang dibutuhkan
untuk menyeimbangkan osmotik dalam tubuh juga semakin
besar. Hal ini dapat berakibat pada kelangsungan hidup jika
juvenil ikan nila salin. Menurut Nirmala (2015), akibat adanya
kadar salinitas yang tinggi, daya tahan tubuh benih mengalami
penurunan bahkan dapat mengalami kematian.

Kualitas Air

Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran
beberapa parameter kualitas air pada media penelitian.
Parameter kualitas air yang diukur meliputi: Salinitas, Suhu,
pH, Oksigen terlarut. Adapun nilai kisaran parameter tersebut
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Kisaran Parameter Kualitas Air Media
Pemeliharaan lkan Nila Salin

Parameter Nilai Kisaran
Suhu (0C) 27-30
pH 7
Oksigen Terlarut (ppm) 3,8-6,7

Suhu media pemeliharaan selama penelitian berlangsung
berkisar 27-30°C.Kisaran nilai suhu tersebut layak untuk
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kehidupan ikan nila. Menurut Setyo (2016) suhu yang ideal
untuk pemeliharaan ikan nila berkisar antara 25-33°C.
Selanjutnya Prihatman (2011) mengemukakan bahwa suhu
yang optimal untuk pemeliharaan ikan nila berkisar 25-30°C.

Nilai pH media pemeliharaan selama penelitian
berlangsung berkisar 7 ppm. Kisaran nilai pH tersebut masih
layak untuk kehidupan ikan nila. Menurut Setyo (2016) pH
yang ideal untuk pemeliharaan ikan nila berkisar antara 7-8.

Nilai oksigen terlarut media pemeliharaan selama
penelitian berlangsung berkisar 3,8 — 6,7 ppm. Kisaran nilai
oksigen tersebut tersebut layak untuk kehidupan ikan nila.
Menurut Boyd (2013) kadar oksigen terlarut yang menunjang
pertumbuhan dan proses produksi ikan nila lebih besar dari
3ppm.

Kualitas air sangat menentukan kelayakan suatu perairan
sebagai lingkungan hidup organisme. Salah satu faktor yang
sangat menentukan keberhasilan usaha budidaya perairan
adalah kondisi kualitas airnya. Air yang tidak memenuhi
syarat atau terjadi perubahan yang mendadak akan dapat
berakibat buruk bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhan
biota yang dibudidayakan

Salinitas merupakan salah satu parameter kualitas air yang
sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup larva.
Menurut Hartanto, dkk (2017), ikan akan melakukan
penyesuaian diri dengan cara berosmoregulasi, sehingga
tekanan osmotik dalam tubuhnya sesuai dengan tekanan
osmotik di sekelilingnya. Proses osmoregulasi tersebut
membutuhkan energi yang besar sehingga apabila sering
terjadi perubahan salinitas, energi yang tersedia untuk
pertumbuhan akan semakin berkurang.

Suhu air mempunyai peranan yang sangat penting dalam
proses metabolisme, organisme perairan dan aktivitas
mikroorganisme dalam air. Pada batas-batas tertentu suhu
dapat merangsang pertumbuhan organisme perairan, tetapi
juga merupakan faktor penghambat pertumbuhan organisme
perairan dan dapat mematikan organisme. Pada habitatnya,
populasi ikan bandeng di perairan pantai umumnya berada
pada kisaran suhu 25-32°C, sedangkan pemeliharaan induk,
penetasan telur, pemeliharaan larva hingga pendederan benih
memerlukan berkisar antara 28-31 °C (Hartanto et al.,2017).

pH merupakan parameter air untuk mengetahui derajat
keasaman. pH yang ideal antara 7,5-8,5. Pada lingkungan
dengan pH vyang relatif rendah dapat menghambat
pertumbuhan begitu pula pada kisaran yang terlalu tinggi.
Derajat keasaman merupakan indikator tersedianya kandungan
kesadahan. Unsur-unsur tersebut merupakan faktor yang
penting pada proses perkembangan larva (Cholik et al., 2005).
Menurut Mutmainnah (2019), derajat keasaman (pH) pada
pemeliharaan larva ikan bandeng berkisar 7-8,1. Nilai kisaran
pH masih berada dalam kondisi yang optimal.

Kandungan oksigen terlarut dalam suatu wadah budidaya
sangat berpengaruh terhadap aktivitas makan, metabolisme,
pertumbuhan, dan jumlah pakan yang akan diberikan.
Kandungan oksigen terlarut dalam wadah budidaya ikan
minimal adalah 5 ppm. Semakin tinggi kandungan oksigen
terlarut dalam wadah budidaya dapat meningkatkan nafsu
makan juvenil ikan nila salin, akibatnya juvenil ikan nila salin
akan lebih cepat tumbuh dan efisiensi makanan akan
meningkat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerja osmotik
terendah, dihasilkan pada salinitas 5 ppt sedangkan tingkat
kerja osmotik tentinggi pada salinitas 25. Kelangsungan hidup
tertinggi juvenil ikan nila salin pada salinitas 5 ppt sedangkan
kelangsungan hidup terendah pada salinitas 25 ppt. Laju
pertumbuhan tertinggi dihasilkan pada salinitas 15 ppt
sedangkan laju pertumbuhan terendah pada saliinitas 25 ppt.
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